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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

    Kinerja keuangan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Delta Tirta 

Sidaorjo berdasarkan tiga rasio keuangan dengan data dan perhitungan serta 

analisis yang dibahas, dapat disimpulkan bahwa PDAM Delta Tirta Sidoarjo telah 

melakukan usaha yang baik dalam prestasi kenaikan kinerja keuangannya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari kinerja keuangan PDAM Delta Tirta Sidoarjo yang telah 

diperhitungkan selama lima tahun terakhir.  

     Kinerja keuangan pada PDAM Delta Sidoarjo ditinjau dari rasio likuiditas 

dapat dikatakan baik. Rasio lancar, rasio sangat lancar, dan rasio kas dikatakan 

likuid karena sudah mencapai standar rasio yang ditentukan sehingga mampu 

menjamin kewajiban lancarnya dengan baik dan aman. Namun perlu 

dipertahankan kestabilan kenaikan rasio likuditas untuk memperbaiki kinerja 

keuangan perusahaan. 

     Kinerja keuangan pada PDAM Delta Tirta Sidoarjo ditinjau dari rasio 

solvabilitas dapat dikatakan baik. Rasio utang terhadap aset, rasio utang terhadap 

modal dan rasio utang jangka panjang terhadap mosal sudah mencapai rasio yang 

telah ditentukan sehingga perusahaan mampu untuk membayar semua 

kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.  

     Kinerja keuangan pada PDAM Delta Tirta Sidoarjo ditinjau dari rasio 

profitabilitas, marjin  laba bersih, hasil pengembalian aset dan hasil pengembalian 
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atas ekuitas dapat dikatakan baik sehingga dapat menunjang laba bersih yang 

dihasilkan namun pada tahun 2017 mengalami penurunan pada rasio marjin laba 

kotor yang disebabkan oleh rendahnya laba yang dihasilkan perusahaan karena 

tingginya biaya langsung.  

 

5.2 Saran 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis kinerja 

keuangan berdasarkan rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas 

di PDAM Delta Sidoarjo, adapun saran bagi penulis untuk PDAM Delta Tirta 

Sidoarjo untuk mempertahankan kestabilan kinerjannya dengan peningkatan 

yang terarah setiap tahunnya. 

     Kinerja keuangan pada PDAM Delta Tirta Sidoarjo ditinjau dari rasio 

likuiditas dapat diberikan saran yaitu untuk meningkatkan lagi aset lancar 

perusahaan agar kewajiban lancarnya dapat terjamin dan terpenuhi dengan 

aman, meningkatkan kepastian pembayaran piutang usaha dari pelanggan atau 

mitra kerja, menambah kas dan setara kas agar kewajiban lancar terjamin dan 

membayar kewajiban lancar sesuai dengan jadwal yang sudah disetujui. 

    Kinerja keuangan pada PDAM Delta Tirta Sidoarjo ditinjau dari rasio 

solvabilitas dapat diberisaran yaitu segera melunasi kewajiban jangka pendek 

dan kewajiban jangka panjang yang sudah jatuh tempo dan meningkatkan nilai 

aset yang dimiliki. 

     Kinerja keuangan pada PDAM Delta Tirta Sidoarjo ditinjau dari rasio 

profitabilitas dapat diberi saran yaitu untuk segera membayar agsuran 

kewajiban/utang sesuai jadwal yang disetujui, menekan atau mengurangi biaya-
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biaya agar menghasilkan laba bersih yang bersar dari tahun sebelumnnya dan 

menyertakan modal pemerintah pusat untuk tahun mendatang. 

 

5.3 Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai analisis kinerja keuangan 

berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas di PDAM Delta Tirta 

Sidoarjo, maka adapun implikasi sebagai berikut: 

1. Perusahan dapat mengetahui kondisi keuangan selama lima tahun dari tahun 

2013 sampai 2017, dapat memahami setiap kenaikan dan penurunan rasio 

keuangan, dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan untuk tahun yang 

akan datang dan mengetahui solusi untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Perusahaan diharapkan mampu meningkatkan penjualan non air agar 

pendapatan  non air semakin meningkat dan laba perusahaan juga akan 

bertambah. 

3. Perusahaan dapat memastikan bahwa hutang rekanan yang pelunasannya 

sudah disepakati segera dibayarkan atau dipenuhi.  
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